BAB 3
LANDASAN TEORI

Pada bab tiga ini berisikan penbahasan nengenai
dasar teori yang berkaitan dengan pernmasal ahan yang
di bahas.

3.1 Sistem

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur - prosedur yang saling berhubungan, berkunpul
bersama- sama  untuk nel akukan suatu kegiatan atau
menyel esai kan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto,
2005) .

3.2 Bencana

Peristiwa atau rangkai an peristiwa yang nengancam
dan nengganggu kehi dupan dan penghi dupan nasyar akat yang
di sebabkan, baik ol eh faktor alam atau faktor non al am
maupun faktor manusi a sehi ngga nengaki bat kan ti nbul nya
korban jiwa nmanusia, kerusakan |ingkungan, Kkerugian
harta benda, dan danpak psi kol ogis (BNPB, 2007).

Setiap kejadian yang nenyebabkan kerusakan,
gangguan ekologis, hilangnya nyawa nmanusia, atau
menbur uknya derajat kesehatan atau pel ayanan kesehat an
pada skala tertentu yang nenerlukan respon dari |uar
masyarakat atau wlayah yang terkena (Makhfudli &
Ef endi, 2009).

Adapun di sebut kan bahwa bencana di sebabkan ol eh
faktor alam non alam dan manusia. O eh karena itu
bencana dapat didefinisikan nenjadi bencana al am

bencana non al am dan bencana sosi al . Bencana al am adal ah

15



bencana yang di aki bat kan ol eh peristiwa atau serangkai an
peristiwa yang di sebabkan ol eh alam antara |ain berupa
genpa bum , tsunam , gunung nel etus, banjir, kekeringan,
angi n topan, dan tanah |ongsor. Bencana nonal am adal ah
bencana yang di aki batkan ol eh peristiwa atau rangkai an
peristiwa nonalam yang antara Jlain Dberupa gaga
t eknol ogi , gagal noder ni sasi , epi dem , dan wabah
penyakit. Bencana sosi al adal ah bencana yang di aki bat kan
ol eh peristiwa atau serangkai an peristiwa yang
di aki bat kan ol eh manusia yang neliputi konflik sosia
ant ar kel onpok at au ant ar konmuni t as masyar akat, dan terror
(Purwant o, 2014).

3.3 BPBD

Badan Penanggul angan Bencana Daerah (BPBD) adal ah
| enbaga penerintah non-departenen yang nel aksanakan
tugas penanggul angan bencana di daerah baik Provinsi
maupun Kabupat en/ Kota dengan ber pedorman pada kebijakan
yang ditetapkan ol eh Badan Koordi nasi Nasional (Sari

2014) .

Tugas-tugas yang dimliki ol eh BPBD antara | ain,

1) Menet apkan pedoman dan pengarahan terhadap usaha
penanggul angan bencana yang nencakup pencegahan
bencana, penanganan darurat, rehabilitasi, serta
rekonstruksi secara adil dan setara.

2) Menet apkan st andari sasi serta kebut uhan
penyel enggaraan penanggul angan bencana berdasarkan
per at uran per undang- undangan.

3) Menyusun, nenetapkan, dan nengi nf or masi kan peta rawan
bencana.

4) Menyusun dan nenetapkan prosedur tetap penanganan
bencana.
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5) Mel aporkan penyel enggaraan penanggul angan bencana
kepada Kepal a Daerah setiap bul an sekal i dal amkondi si
normal dan setiap saat dal am kondi si darurat bencana.

6) Mengendal i kan pengunpul an dan penyal uran uang dan
bar ang.

7) Menpertanggungj awabkan penggunaan anggaran yang
diterima dari Anggaran Pendapat an dan Bel anj a Daer ah.

8) Mel aksanakan kewajiban |ain sesuai dengan peraturan
per undang- undangan.

9) Penetapan pedoman dan pengarahan terhadap usaha
penanggul angan bencana sebagai nana di nraksud pada ayat
(1) huruf a, sesuai dengan kebijakan Peneri ntah Daerah
dan Badan Nasi onal Penanggul angan Bencana.

Sedangkan fungsi BPBD Provinsi, yaitu :

1) Perunmusan dan penetapan kebijakan penanggul angan
bencana dan penanganan pengungsi dengan berti ndak
cepat dan tepat, efektif dan efisien

2) Pengkoordi nasi an pel aksanaan kegi at an penanggul angan
bencana secara terencana, terpadu dan nenyel uruh

3) Penyusunan pedoman oper asi onal t er hadap
penanggul angan bencana.

4) Penyanpai an i nformasi kegi at an penanggul angan bencana
kepada masyar akat .

5) Penggunaan dan pertanggungj awaban sunmbangan/ bant uan.

6) Pel aporan penyel enggar aan penanggul angan bencana.

7) Pel aksanaan tugas-tugas |lain yang diberikan oleh
Guber nur (BPBD, 2011).

3.4 Framework

Framework adalah salah satu pendukung dal am
pengenbangan content managenent system (CM5), terutam

jika CV5 atau aplikasi yang akan di buat berbasi skan pada
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obj ect ori ented. Dengan adanya franework, maka
pengenbangan aplikasi yang di buat nenjadi |ebih nudah,
cepat, dan lebih object oriented. Sehingga analisa-
anal i sa yang dilakukan secara object oriented dapat
dengan nmudah dan cepat diterapkan terhadap aplikasi atau
si stem yang di kenmbangkan (Shita & Triyono, 2011). Sal ah
satu al asan nengapa pengenbang | ebi h mem | i h menggunakan
framewor k karena nmenggunakan konsep MVC. MWC ner upakan
sebuah konsep vyang cukup populer digunakan dal am
pengenbangan apl i kasi . Konsep I ni mem sahkan
pengenbangan apl i kasi nenjadi tiga konponen, yaitu view,
controller, dan nodel. View nerupakan konponen yang
menangani  presentasi |logika dari sebuah aplikasi
Control l er nerupakan konponen yang nengatur hubungan
antara nodel dan view. Sedangkan nodel nenangani
mani pul asi data, biasanya berhubungan |angsung dengan
dat abase (Putri, et al., 2014).

3.5 Web Server

Wb Server nerupakan sebuah perangkat |unak yang
bertugas nenerima perm ntaan client nelalui port HITP
maupun HTTPS dan nerubah isi yang ada ke dal am for mat
HTM.. Terdapat beberapa format selain HTM. yaitu PHP
atau ASP, tetapi format - format tersebut hanyal ah
berfungsi untuk nenghubungkan HTM. dengan dat abase. Wb
server saat ini di dom nasi ol eh Apache yang ber basi skan
open source dan sudah sangat nudah untuk di-install.
Banyak aplikasi yang sudah nenggabungkan Apache dengan
nodul — nodul |ain seperti PHP dan MySQ., baik itu yang
ber basi skan W ndows maupun Li nux. Aplikasi gabungan itu
antara | ain adal ah XAWMPP. (Manduro, 2011).
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3.6 Android

Androi d adal ah si stemoperasi untuk tel epon seluler
yang berbasis Linux. Android nenyediakan platform
terbuka (open source) bagi para pengenbang untuk
menci pt akan apl i kasi nereka sendiri untuk di gunakan ol eh
ber macam piranti nobile (Nuryana & Putra, 2012).
3.7 SMs

SMS adal ah kependekan dari Short Messages Servi ces.
I ni mer upakan sebuah teknol ogi yang nenyedi akan
pel ayanan pengiriman dan penerimaan pesan antar nobile
phone. SMS pertama kali di kenal kan di Eropa sekitar tahun
1992, yang pertama kali terintegrasi dalam GSM (d obal
System for Mbile, Comunications) yang Kkenudian
ber kembang dal am CDVA dan TDVA. Seperti namanya “ Short
Message Services”, data yang manpu ditanpung juga
terbatas. Satu SM5 hanya dapat nenanpung naksimal 140
bytes data, jadi satu SMS dapat nenanpung :
1. 160 kar akter
2. Karakter latin
3. 70 kar akter
4. Non latin karakter SM5 teks nendukung untuk bahasa

hanpi r senmua negara, ternmasuk juga negara C na, Korea,
Arab, Jepang (Sunardi, et al., 2009).
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3.8 SMS Gat eway

Mobilephone

Gambar 3.1 Ilustrasi Cara Kerja SMS Gateway (Nunie, 2012)

SM5 Gateway nerupakan sebuah perangkat yang
menawar kan | ayanan pengiriman pesan ke jaringan sel ul ar
dari nedia lain, atau sebaliknya, sehingga nmenungki nkan
pengiriman atau penerinmaan pesan dengan atau tanpa
menggunakan ponsel. Pada ganbar 3.2 nengganbarkan
ilustrasi cara kerja SM5 Gateway. SMS Gateway dapat
t er hubung ke nedi a | ain seperti perangkat SMSC dan server
mlik Content Provider nelalui link IP untuk nenproses
suatu | ayanan SMS. Sebuah sistem SM5 Gateway, ununmya
terdiri konponen har dwar e (server/ konput er yang
di | engkapi dengan perangkat jaringan) dan software
(Apli kasi yang digunakan untuk pengol ahan pesan). Dan
unt uk sebuah si stemyang besar unummya dapat nenggunakan
dat abase untuk penyinpanan data (WIlieyam & Sevani,
2013).
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3.9 Trigger

Trigger adalah prosedur tersinpan atau stored
procedure yang dijal ankan secara otomatis apabila ada
perintah Insert, Delete, Update saat user nelakukan
nodi fi kasi data pada tabel. Dinmana perintah Insert,
Del et e, Update dapat di gabung nenjadi satu trigger yang
di namakan sebagai Multiple Trigger. Dua tipe trigger
yaitu: 1) Application Trigger, diaktifkan pada saat
terjadi event yang berhubungan dengan sebuah apli kasi
2) Database Trigger, diaktifkan pada saat terjadi event
yang ber hubungan dengan data (seperti operasi DM.) atau
event yang ber hubungan dengan system (m sal nya LogOn dan
Shut Down) yang terjadi pada sebuah skema atau dat abase
(I'riani & Pakereng, 2013).

Dem ki an akhir dari penbahasan bab tiga. Setel ah
bab ini akan dil anjutkan dengan penbahasan nengenai bab

enpat, yakni analisa dan perancangan sistem
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